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ABSTRAK

Nama . Sakti Godang Rahman Harahap

Nim : 17 202 00043

Judul Skripsi  : Problematika Pembelajaran Matematika (Study Khusus di
SDN NO 100713 Sianggunan Kecamatan Batang Toru)

Latar belakang permasalahan dalam penilitian ini diperoleh berdasarakan
permasalahan kemampuan matematika yang dialami oleh peserta didik , dimana
peserta didik kesulitan dalam penalaran pembelajaran matematika, ditambah lagi
kemampuan peserta didik yang kurang memadai seperti dalam pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru dalam berbentuk soal matematika. Maka
peserta didik kurang dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan mendapatkan
kesulitan dalam proses pembelajaran berlangangsung. Maka dari itu diharapkan
guru memiliki Strategi atau upaya dalam mengatasi kesulitan proses pembelajaran
matematika,Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
problematika pembelajaran matematika matematika ditinjau dari siswa kelas 1V
SDN 100713 Sianggunan, Bagaimana problematika pembelajaran matematika
ditinjau dari guru kelas, sarana pra sarana dan strategi guru dalam mengatasi
permasalahan di kelas IV SDN 100713 Sianggunan. Dan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjawab rumusan masalah diatas, Metode ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan Dokumentasi. Dengan
Menggunakan metode analisis yang ditemukan dilapanagan, Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, Proses pembelajaran Matematika di kelas 1V SDN 100713
Sianggunan masih belum berjalan dengan baik, Problematika yang terjadi
pembelajaran Matematika di kelas IV SDN 100713 Sianggunan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru, motivasi belajar
siswa rendah, dan malas untuk mengerjakan tugas rumah secara rutin. Problem
yang terjadi pada guru yaitu kurangnya kompetensi dalam menguasai kelas dan
kurangnya kompetensi dalam menguasai materi pembelajaran, Upaya yang
dilakukan adalah menciptakan suasana belajar yang kondusif, membuat catatan
harian siswa yang berisi laporan kegiatan tugas rumah serta pihak sekolah
mengadakan pembinaan dan mengikut sertakan guru-guru khususnya guru
Matematika.

Kata Kunci : Problematika Pembelajaran Matematika.



ABSTRACT

Name : Sakti Godang Rahman Harahap

Reg. Number : 17 202 00043

Thesis Title  : Mathematics Learning Problems (Special Study at SDN NO
100713 Sianggunan, Batang Toru District)

The background to the problem in this research was obtained based on the
mathematical ability problems experienced by students, where students had
difficulty in reasoning in mathematics learning, plus the students' abilities were
inadequate, such as in solving problems given by the teacher in the form of
mathematical questions. So students are less able to participate in learning well
and experience difficulties in the ongoing learning process. Therefore, it is hoped
that teachers will have strategies or efforts to overcome difficulties in the
mathematics learning process. The formulation of the problem in this research is
how the problems of mathematics learning in mathematics are seen from fourth
grade students at SDN 100713 Sianggunan. How are the problems of mathematics
learning seen from the class teacher, infrastructure and strategies teachers in
overcoming problems in class IV SDN 100713 Sianggunan. And the aim of this
research is to answer the problem formulation above. This method was carried out
using qualitative methods. The types of research used in collecting data are
observation, interviews and documentation. By using analytical methods found in
the field, the results of this research show that, the Mathematics learning process
in class IV at SDN 100713 Sianggunan is still not going well, the problems that
occur in Mathematics learning in class IV at SDN 100713 Sianggunan are lack of
students' understanding of the material provided by the teacher, Students' learning
motivation is low, and they are lazy to do homework regularly. The problems that
occur with teachers are lack of competence in mastering the class and lack of
competence in mastering learning material. Efforts made are to create a conducive
learning atmosphere, keep students' diaries containing reports of homework
activities and the school provides guidance and involves teachers. especially
Mathematics teachers.

Keywords: Mathematics Learning Problems.
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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah Subhanahu Wataala atas segala nikmat karunia
yang telah diberikan Allah kepada kita. Nikmat Jasad, Ruh, dan Akal sehingga
dapat menggunakan seluruh nikmat penggunaan indera dengan baik dan
sempurna. Demikian juga dengan penulis, Allah telah memberikan nikmat
kesehatan, nikmat waktu dan kesempatan untuk menyelesaikan penelitian yang
dilaksanakan peneliti ini. Sholawat bertangkai salam ke ruh junjungan Baginda
Nabi Allah, Nabi segala umat, Nabi Muhammad SAW Sebagai suri tauladan
seluruh umat manusia.

Adapun skripsi yang di lakasanakan penelitian ini berjudul “Problematika
Pembelajaran Matematika ( Study Khusus Di SDN No 100713 Sianggunan
Kecamatan Batang Toru )” Judul diatas disusun untuk melengkapi persyaratan
menyelesaikan perkuliahan Pendidikan/Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah UIN
SYAHADA Padangsidimpuan.

Dalam Penyusunan skripsi ini penulis banyak mengalami kendala dan
rintangan. Namun berkat ijin Allah SWT serta dibantu dari beberapa pihak, baik
yang bersifat material maupun non material, Akhirnya skripsi ini dapat
diselesaikan.

Dengan selesainya skripsi yang dilakukan oleh penulis, Penulis
mengucapkan terimaksaih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Suparni, S.Si., M.Pd. selaku sebagai pembimbing I penulis dan Ibu
Dr. Almira Amir, S.T., M.Si. Selaku sebagai Pembimbing Il yang telah
membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyusun skripsi ini.

2. Bapak DR. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Selaku Rektor UIN Syekh
Ali Ahmad Ad-dariy Padangsidimpuan, Wakil-wakil rektor UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Ad-dariy Padangsidimpuan yang senantiasa memberikan
dukungan moral kepada peneliti.

3. lbu Dr. Leyla Hilda M.Si, Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
keguruan dan Bapak/Ibu Dosen, Karyawan/l dan seluruh civitas Akademika
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dariy Padangsidimpuan yang telah

memberikan dukungan moral kepada peneliti dalam perkuliahan.

iv



10.

11.

Ibu Nur Fauziah Siregar, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Tadris/ Pendidikan
Matematika yang telah banyak memberikan motivasi, membimbing, dan
merangkul mahasiswa.

Kepada Abdul rahman harahap dan Mardiah nasution. Terima kasih kepada
kedua orang tua peneliti yang telah melahirkan dan membesarkan saya, yang
telah banyak berkorban baik secara moril maupun secara material, serta tidak
pernah putus dalam memberikan saya doa dan semangat motivasi kepada
saya.

Kepada Aulia Rahman Harahap Dan Taufani Rahman Harahap. Terimakasih
kepada Kedua adik kandung saya yang mendukung dan mendoakan saya, dan
membuat saya termotivasi untuk menjadi contoh yang lebih baik lagi kepada
mereka.

Kepada Bou Fitri Dahliana Harahap dan Nurdoana Harahap. Terimakasih
kedua bou saya yang selalu eksis, dan selalu menasihati saya, kepada
amangboru, kepada ibu saya dan seluruh keluaraga yang tidak bisa saya
sebutkan satu persatu.

Ibu Kepala Sekolah SDN 100713 Sianggunan, Ibu Idawati S.Pd. yang telah
menerima saya untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, serta
memberikan masukan, motivasi, dan masukan yang sangat membangun.
Kepada Ibu Dewi Puspitasari Hutasuhut S.Pd selaku guru kelas IV SDN
100713 yang telah menjadi sumber informasi penulis dalam melakukan
penulisan skripsi ini, Kepada guru-guru, pegawai dan seluruh jajaran SDN
100713 Sianggunan Kecamatan Batang Toru, yang telah banyak membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi penulis.

Kepada para siswa kelas 1V SDN 100713 Sianggunan yang telah bersedia
membuat penelitian ini berjalan dengan lancar.

Sahabat-sahabat yang selalu setia untuk memotivasi dan memberikan banyak
dorongan kepada penulis baik moril maupun material dalam penyusunan
skripsi ini serta semua sahabat-sahabat yang tidak bosan-bosannya

memberikan dukungan kepada peneliti.



Akhirnya Kepada Allah berserah diri. Penulis menyadari bahwasanya
skripsi ini masih banyak kelemahan dan kekurangan yang disebabkan dalam
berbagai hal. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran para pembaca
untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna untuk

banyak orang khususnya untuk penulis sendiri.

Padangsidimpuan, Januari 2024
Penulis,

SAKTI GODANG RAHMAN HARAHAP
NIM 17 202 00043
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan permasalahan
atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan
yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara
kenyataan dengan suatu yang di harapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang
maksimal. Terdapat juga didalam kamus besar bahasa Indonseia Kkata
problematika berarti masih menimbulkan masalah, hal-hal yang masih
menimbulkan suatu masalah yang masih belum dapat di pecahkan.!

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran.? Pembelajaran dapat mengubah siswa dari yang
tidak tahu menjadi tahu, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu,
menjadi mengetahui pengetahuan tentang sesuatu yang diajarkan.

Pembelajaran juga merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sadar
dan bertujuan. Tujuan adalahh sebagai pedoman dan arah proses pembelajran.
Proses Pembelajaran akan berhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan

dalam pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap dalam arti

! pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 896.

?0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him.
57.
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peserta didik.® Pembelajaran matematika itu sendiri juga bisa melalui media
pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa.

Pembelajaran matematika merupakan usaha untuk membantu peserta didik
dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses-proses. Pembelajaran
matematika bukan hanya memhami konsep-konsep matematika saja, melainkan
juga mendidik siswa berpikir konstruktif, sehingga penanaman peserta didik
terhadap matematika menjadi utuh, baik secara proses maupun produk.

Pembelajaran merupakan instument yang paling penting dalam
menghasilkan pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. Sehingga sangat
diperlukan perencanaan pembelajaran yang tepat. Pembelajaran yang efektif
ditandai dengan adanya proses belajar dalam diri mahasiswa atau siswa yaitu
ditunjukkan dengan terjadinya perubahan pada diri mereka, dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.*

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah
belajar dan mengajar. Dimana seorang guru memiliki posisi penting dalam
menciptakan belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan
peserta didik guna mencapai tujuan secara optimal. Dalam proses pembelajaran
matematika, baik guru maupun peserta didik bersama-sama menjadi pelaku

terlaksananya pembelajaran.’

3Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 12.

*Aunurrahmaan, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: CV Alfabeta, 2012), him. 34.

> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembejaran di  Sekolah Dasar, (Jakarta,
Kencana.2013), him. 186-187.



Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Dalam makna yang lebih komplek pembelajaran hakikatnya adalah usaha
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya atau mengarahkan dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan.®

Istilah belajar adalah upaya mengubah perilaku dengan berbagai kegiatan,
seperti membaca, mendengarkan, mengamati, menitu, dan sebagainya. Atau
dengan kata lain, belajar sebagai aktivitas psikofisik yang mengarah pada
pengembangan pribadi yang lengkap. Yang dimaksud dengan belajar adalah
upaya yang menguntungkan untuk mengambil tempat kegiatan pembelajaran dan
melibatkan transfer pengetahuan dan pendidikan. Oleh karena itu belajar dan
pembelajaran adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya interaksi
pendidikan memiliki norma.

Belajar suatu proses yang dilakukan secara sengaja untuk mengembangkan
kemampuan individual secara optimal. Berkembangnya kemampuan siswa
merupakan proses perubahan. Perubahan yang terjadi berupa tingkah laku yang
ditimbulkan atau diubah dari pengalaman. Perubahan tersebut sebagai

kemampuan baru, baik kemampuan aktual maupun potensial.’

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 17.

" Sujarwo, Metode Pembelajaran Pendidikan Keaksaraan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 5.



Pengertian matematika sangat sulit didefinisikan secara akurat ® |
Matematika berasal dari kata Yunani “Mathein“ atau “Mathenein”, yang artinya
mempelajari dimana Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau
menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-
hubungan dianatara hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta
hubungan-hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep
yang terdapat di dalam matematika itu. ° Kemudian matematika adalah
pembelajaran ilmu pasti dan kita sebagai siswa ataupun murid yang dalam
pembelajaran matematika harus berpikir Kritis, harus lebih sering berlatih.

Dalam mempelajari matematika, banyak siswa atau beberapa peserta didik
yang tidak memahami atau hanya menerima begitu saja pelajaran tanpa
mempertanyakan apa, mengapa, dan untuk apa matematika diajarkan. Sehingga
juga sering juga muncul pendapat bahwasanya pelajaran matematika itu adalah
pelajaran yang membosankan, dan memusingkan siswa atau peserta didik,
sehingga pembelajaran matematika di kelas tidak menghasilkan aspek-aspek
pembelajaran matematika. Aspek-aspek pembelajaran matematika di antaranya
pemahaman konsep, pembuktian, algoritma, penyelesaian soal, pemahaman ruang
apresiasi dan keterampilan psikomotorik.

Matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan,
sulit, dan membosankan. Para peserta didik beranggapan bahwa matematika

hanya di pahami oleh orang-orang khusus yang memiliki kecerdasan diatas rata-

®lbrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Sukses Offset,
2008), him. 1.

® Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika,
(Malang:Universitas Negeri Malang, 2003), him. 123.



rata’. Rendahnya prestasi belajar matematika peserta didik tersebut, tentu banyak
faktor yang menyebabkannya, misalnya masalah klasik tentang penerapan metode
pembelajaran matematika yang masih terpusat pada guru, sementara peserta didik
cenderung pasif.

Sistem pengajaran yang demikian ini menyebabkan peserta didik tidak
berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dikhawatirkan
peserta didik tidak dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika untuk
meningkatkan pengembangan kemampuannya.

Matematika juga kadang dianggap sebagai topik yang begitu menantang,
yang memerlukan pemahaman teori dan formula dalam menyelesaikannya.
Sehingga diperlukan juga media pembelajaran yang cocok atau media
pembelajaran yang baik sehingga dapat memudahkan siswa-siswi dalam
memahami pembelajaran matematika. Media pembelajaran juga menjadi yang
sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Dengan adanya media
yang baik atau cocok para peserta didik lebih menikmati ataupun memahami
pembelajaran matematika dengan lebih baik. Media yang digunakan oleh guru
juga menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap siswa terhadap pelajaran
matematika.

Salah satu problematika dalam pembelajaran matematika adalah
rendahnya atau kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika. Minat

belajar matematika dapat diartikan sebagai keterlibatan diri secara penuh dalam

YMastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jakarta: CV. Diva
Press), him. 5.



melakukan aktivitas belajar matematika baik di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat.

Menurunnya hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika
dikarenakan peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran tersebut sulit di
pecahkan sehingga peserta didik kurang memahami materi yang di ajarkan. Hal
ini di buktikan dengan rendahnya nilai KKM mata pelajaran matematika
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.

Peran sekolah sangatlah dibutuhkan dalam pengembangan kemampuan
matematika para peserta didik. Sekolah adalah lembaga yang didirikan oleh
pemerintah yang bertujuan mencerdeskan generasi bangsa dan memberikan
fasilitas belajar kepada peserta didik atau kelompok belajar. Di sekolah para
peserta didik akan dibekali ilmu pengetahuan akademik yang diberikan oleh guru,
serta disekoah juga bisa mengembangkan pendidikan karakteristik para peserta
didik.

Berdasarkan studi awal hasil wawancara terhadap Kepala sekolah di SDN
NO 100713 Sianggunan, penggunaan media disekolah masih belum optimal,
kurangnya media dalam proses pembelajaran atau kurangnya ketertarikan dalam
mempelajari matematika, karena kurangnya media yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika tersebut dianggap sulit dan membosankan. Kemudian
peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru dari sekolah tersebut yang
dimana guru tersebut menyatakan bahwasanya kurangnya minat belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika dan dianggap sulit dalam memahami materi

matematika tersebut.



Banyak para peserta didik memiliki masalah dari dalam dan dari luar
peserta didik, baik dengan masalah akademik dan masalah pribadi peserta didik
dalam lembaga pendidikan dapat diidentifikasi dan diselesaikan dalam sejumlah
cara yang berhubungan dengan, psikolog pendidikan, konselor pendidikan,
konselor sekolah, dan penelitian pendidikan. Biasanya, masalah peserta didik
cenderung banyak, beragam, dan kompleks, dan juga membutuhkan pendekatan
untuk memehami siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam situasi atau keadaan di Kelas 1V
SD Negeri 100713 Sianggunan, terdapat kesulitan-kesulitan belajar terutama
kesulitan belajar matematika, peneliti mengamati kondisi kelas disaat guru kelas
IV SD Negeri 100713 mengajar bahwasanya peneliti melihat para peserta didik
mengalami kesulitan dalam menguasai materi biangan cacah yang diberikan oleh
guru. Beberapa peserta didik merasa sangat sulit memahami matematka dalam
materi bilangan cacah dan cara menyelesaikannya. Dalam menyelesaikan soal
matematika yang diberikan guru kelas IV di papan tulis beberpa peserta ddik
sangat kewalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru kelas IV.
ada bebrapa peserta didik yang lambat dalam hal memahami materi pelajaran.

Pada proses pembelajaran penggunaan media pembelajaran juga sangat
mempengaruhi proses pembelajaran. Media adalah semua bentuk perantara yang
digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju'!. Media

pembelajaran sebagai sumber yang mempunyai cara tertentu yang sangat relevan

Y Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him.4.



dalam menyampaikan pembelajaran matematika juga untuk mempermudah
penyampaian pesan dan kesan yang tidak atau belum tersampaikan jika tidak
menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu agar lebih efisien dan efektif
pembelajaran matematika diperlukan juga media yang tepat pula dalam
pembelajaran matematika.

Problematika pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh faktor
peserta didik, guru maupun fasilits yang dimiliki sekolah. Salah satu faktor murid
yang menimbulkan problematika pembelajaran matematika adalah kurang
mampunya peserta didik dalam mengikuti pembelajran dengan baik. Faktor guru
yang menimbulkan problematika dalam pembelajaran matematika adalah
kurangnya penggunaan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam setiap kelas yang berbeda. Faktor fasilitas pendukung juga
asngat mempengaruhi problematika pembelajaran matemtika disekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti juga
ingin mengetahui bagaimana problematika pembelajaran matematika dalam
penelitian ini problematika di SDN 100713 desa Sianggunan Kecamatan Batang
Toru Kabupaten Tapanuli Selatan dan mencari solusi alternatifnya.

. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini, yaitu:
1. Kurangnya minat belajar dalam mempelajari materi matematika.
2. Kurangnya motivasi guru maupun orang tua dalam mencapai prestasi untuk
belajar matematika.

3. Anggapan bahwa mata pelajaran matematika yang paling sulit untuk dipelajari.



4. Kurangnya media atau alat pendukung dalam proses pembelajaran matematika.
C. Batasan Istilah
Upaya untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengenai penelitian ini,
peneliti memberikan penjelasan singkat dari istilah-istilah dalam penelitian ini,
yang meliputi:
1. Problematika

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai
permasalahan atau masalah, problemdiartikan sebagai hal-hal yang masih
belum dipecahkan. sedangkan masalah sendiri berdasarkanmerupakan sesuatu
yang harus diselesaikan.

Problematika sendiri juga berasal dari bahasa inggris yaitu
“problematic” yang memliki arti permasalahan. Problematika adalah masalah
atau persoalan dari cara berfikir, tingkah laku siswa ataupun sarana prasarana
pendukung proses pembelajaran yang tidak diduga datangnya. Jadi
Problematika adalah “masih menimbulkan masalah, hal yang masih belum
dapat dipecahkan , permasalahan.”*?

Problemtika sering dijumpai oleh guru dan siswa dalam pembelajaran
matematika. Dalam penelitian ini yang dimaksud problematika adalah kendala
ataupun hambatan yang dirasakan atau yang dialami oleh siswa maupun guru

matematika pada saat melakukan pembelajaran matematika di sekolah SDN

NO 100713 Sianggunan kabupaten tapanuli selatan.

2Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Loc. Cit.
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2. Pembelajaran Matematika
Belajar merupakan suatu proses usaha seseorang secara sadar untuk
mengalami perubahan berbentuk ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan,
dan kecakapan yang berlangsung selama priode tertentu.

Matematika merupakan ilmu yang penting bagi manusia sebagai
dasar untuk bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi seperti sekarang ini.
Matematika juga ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran,
konsep-konsep hubungan lainnya. Matematika juga dapat meningkatkan
kemampan dalam berfikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar pada hakikatnya
bersifat individual, dalam arti bahwa proses perubahan dalam tingkah laku atau
hasil belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor individu baik yang
bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. ** Pembelajaran matematika adalah
kegiatan pengembangan pola berifikir dan menggnakann logika pada proses
interaksi antara guru dan murid pada saat belajar yang harus diciptakan oleh
guru dengan berbagai metode agar mendapatkan yang lebih baik dan efektif.
Pembelajaran matematika merupakan serangkaian aktivitas guru dalam
memberikan pengajaran terhadap siswa untuk membangun konsep-konsep
dengan kemampuan sendiri, sehingga konsep tersebut terbangun dengan

pendekatan atau metode mengajar dalam meningkatkan kompetensi dasar.

B3suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009),
him. 188.
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Pembelajaran matematika menurut Ahmad Susanto adalah suatu proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika.*

Dalam proses pembelajaran matematika tentu memiliki problematika
atau permasalahan, dengan adanya problematika dalam proses belajar akan
menimbulkan ide solusi dalam permasalahan matematika dan menemukan
jalan keluar untuk permasalahn tersebut.Dalam penelitian ini yang dimaksud
pembelajaran matematika adalah menyelesaikan kendala ataupun hambatan
yang dirasakan atau yang dialami oleh siswa maupun guru matematika pada
saat melakukan pembelajaran matematika di sekolah SDN NO 100713

Sianggunan kabupaten tapanuli selatan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian

adalah:

1.

Bagaimana problematika pembelajaran matematika ditinjau dari siswa kelas 1V
SDN 100712 Sianggunan?

Bagaimana problematika pembelajaran matematika ditinjau dari guru kelas,
Sarana pra sarana dan Strategi guru dalam mengatasi permasalahan di kelas 1V

SDN 100712 Sianggunan?

4 Ahmad, Susanto. TeoriBelajardanPembelajaran di SekolahDasar, (Jakarta:

KencanaPrenada Media Grup, 2013), him: 186-187.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran matematika yang ditinjau dari
sisi siswa di kelas 4 SDN NO 100713 Sianggunan.
2. Untuk mengetahui problematika pembelajaran matematika yang ditinjau dari
guru kelas, Sarana Prasarana, dan Strategi Guru dalam mengatasi permasalahan
di kealas 4 SDN NO 100713 Sianggunan.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Dapat menemukan pengetahuan yang baru tentang problematika
kesulitan belajar matematika siswa dan sebagai literasi untuk penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa
Siswa mengetahui penyebab kesulitan belajar matematika , siswa
menggunakan media yang cocok dan siswa lebih memotivasi dalam belajar
matematika.
b. Bagi Guru
Guru mengetahui apa saja problematika siswa dalam kesulitan
belajar matematika, mengetahui media yang cocok digunakan pada
pembelajaran dan juga mengetahui penyebab dan solusi dalam mengatasi

problematika tersebut.
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c. Bagi Sekolah
Pihak sekolah seperti kepala sekolah mengetahui kekurangan dan
kelebihan sekolah sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang
ada,juga mengetahui bahwasanya media yang digunakan masih kurang dan
juga mengetahui solusi untuk mengatasi siswa yang sulit belajar.
d. Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan sebagai masukan dalam menyelesaikan
problematika pembelajaran matematika didesa-desa terpencil.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman terhadap proposal ini,
dibuat sistematika pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian teori yang terdiri dari Problematika Pembelajaran,
Problematika Matematika Dalam Pembelajaran, Pembelajaran Matematika.

Bab Ill adalah waktu dan lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian,
sumber data, subjek penelitian data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin
keabsaan data dan teknik pengolahan dan analisis data.

Bab IV adalah Temuan dan Hasil Temuan, Adapun temuan terbagi dua
yaitu temuan umum dan temuan khusus. Temuan umum meliputi sejarah sekolah,
struktur organisasi sekolah, visi misi sekolah, data tenaga pendidik sekolah,

jumlah siswa, dan sarana pra sarana sekolah. Temuan khusus meliputi
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problematika yang di tinjau dari siswa, penguasaan materi, problematika di tinjau
dari guru, sarana pra sarana dan strategi guru.
Bab V adalah Penutup skripsi, adapun isi dari bab V meliputi kesimpulan

dari pembahasan penelitian, saran, dan keterbatasan penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan salah satu fakor yang sangat mempengaruhi, dan
berperan sangat penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu
siswa, Belajar adalah perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan,
sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi.

Belajar merupakan kegiatan yang aktif, dalam bentuk melihat,
mengamati, memikirkan, dan memahami sesuatu yang dipelajari. Belajar
adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya atau sumber-sumber belajar dengan belajar
akan diperoleh perubahan-perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, sikap,
tingkah laku, keterampilan pemahaman, dan pemahaman. Pengamatan ini
sesuai dengan pendapat bahwa “Belajar adalah sesuatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya™

Menurut secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya

!Djmarah, Psikologi pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). him. 3.

15
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek ringkah laku.?

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai positif, Pada
proses pembelajaran berlangsung peserta didik akan mengethaui banyak hal
yang akan mereka dapat untuk kehidupan mereka. Belajar mengajar juga
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai-nilai edukatif mewarnai
interaksi yang terjadi antar guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai
edukatif dikarenkan kegiatan belajar mengajar yang dilakuakn, diarahkanuntuk
mencapai tujuan yang sesuai. Guru dengan sadar harus merencanakan kegiatan
belajar mengajar secara baik dan sitematis dengan memanfaatkan segala
sesuatunya untuk kepentingan belajar mengajar.

Belajar memiliki banyak manfaat yang besar bagi anak-anak didik
untuk meningkatkan pola fikir atau mutu pendidikan yang dijalani oleh peserta
didik selama ini. Dengan belajar kemungkinan anak-anak mendapatkan suatu
pelajaran yang baru dari apa yang dia pelajari. Manfaat belajar tentu sangat
membantu anak untuk lebih maju dan berkembang.

Banyak teori belajar yang dikemukakan oleh para ilmuan dia
antaranya:

1. Menurut Morgan
Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah

laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman.

2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1955), him. 2.
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2. Menurut Surya

Belajar adalah suatu proses adalah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. *

3. Teori dari R. Gagne
Dalam masalah belajar R. Gagne memberikan dua definisi:
1) Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
2) Belajar adalah pengetahuan suatu keterampilan yang diperoleh dari
instruksi.
4. Teori dari Howard L. Kingskey

Howard L. Kingswey mengatakan bahwa, Learning is the process
wich behavior ( in the border sence ) is originalted or changed trought
practice or training ( belajar adalah proses tingkah laku dalam arti luas
ditimbulkan atau diubah melalui praktik dan latihan ).*

Dari berbagai pengertian yang telah dijelaskan diatas belajar dapat
disimpulkan sebagai suatu proses perubahan kepribadian atau tingkah laku
yang terjadi pada diri seseorang sebagai hasil latihan dan pengamalaman
seseorang dari membaca, mengamati mendengarkan, dan

mengaplikaskannya.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 84.

*Yudrik Jahja, PsikologiPerkembangan ( Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2011),
him. 387-389.
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2. Tujuan belajar dan pembelajaran

Belajar adalah hal kegiatan yang dilakukan bagi setiap manusia,
tentunya dengan belajar akan mendapatkan keinginan atau tujuan manusia
terwujud dari belajar. Kemudian belajar salah satu kwajiban yang harus di ikuti
pelajar agar dapat mengetahui apapun tentang pembelajaran di sekolah maupun
diluar sekolah, agar anak dapat luas mengetahui ilmu yang ada di dunia
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap da kepercayaan pada peserta didik.

Dari uraian diatas, tujuan belajar dan pembelajaran adalah :

a. Untuk mendapatkan ilmu/ Pengetahuan
b. Penanaman Konsep dan Keterampilan
c. Pembentukan sikap
3. Problematika Matematika
a. Pengertian Problematika
Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa inggris yaitu
“problematic” yang artinya persoalan atau permasalahan. Permasalahan
dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa
yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara teori dan
pelaksanaan, dan antara rencana dengan pelaksanaan.® Asal kata dari

problematika sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu “problematic” yang

5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan

Kombinasi,(Jakarta: ALFABETA,2017),him. 52.
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berarti permasalahan. ® Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia
problematika adalah masih menimbulkan masalah atau hal yang masih
belum dapat dipecahkan permasalahannya. ' Adapun masalah itu adalah
suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan agar tercapainya hasil
yang maksimal dalam hal ini hasil pembelajaran.

Sebagai sebuah proses, pembelajaran harus dihadapkan dengan
beragam problematika, problematika juga dapat diartikan sebagai
permasalahan yang mengganggu, menghambat, mempersulit, atau bahkan
mengakbitkan suatu kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Problematika yang dialami oleh seorang guru tentunya berbeda
dengan problematika yang di alami oleh guru-guru lain yang mengajar di
kelas lain pula. Problematika yang dimaksud pada penelitian ini adalah
segala sesuatu yang menjadi permasalahan, kendala, dan kesulitan yang
dihadapi oleh Siswa pada proses dan setelah pelaksanaan pembelajaran
dilakukan.

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling berhubungan
erat dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan edukatif. Belajar dan
pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya

suatu interksi antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar dilakukan

8Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggiris-indonesia, (Jakarta:Gramedia,
2005), him. 449.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga,
(Jakarta:Balai Pustaka, 2001), him. 209.
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dalam hal ini diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.®

Matematika merupakan suatu pelajaran yang melibatkan
pengamatan, penyelidikan dan keterkaitannya dengan fenomena fisik dan
sosial. Matematika juga salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir beragumentasi, memberikan konstribusi dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Matematika juga ilmu yang sudah
mendasari tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang
ini, dan memiliki peran penting dalam halnya disiplin dan mampu
mengembangkan suatu daya fikir manusia.

Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang harus
dipelajari siswa, melalui suatu upaya atau serangkaian aktivitas dalam
pembelajaran, sehingga siswa dapat mengembangkan pola pikirnya, dan
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
merupakan suatu ilmu yang bersifat universal mampu berintegrasi dengan
mata pelajaran yang lain maupun kehidupan nyata.

4. Problematika Dalam Pembelajaran Matematika
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses yaitu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik
melakukan proses belajar. Pembelajaran ini juga dikatakan sebagai proses

memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam proses

8Fitrah”Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman, Vol. 03 No, 2,
him. 333.
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belajar. Pembelajaran juga suatu hal yang sangat penting bagi setiap individu
agar lebih mudah dalam mengetahui sesuatu.

Kemudian pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai
proses kegiatan belajar mengajar yang disampaikan oleh guru kepada siswa.
Pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai proses rangkaian interaksi yang
mengakibatkan perubahan dalam diri seseorang ke arah yang lebih baik yang
dilakukan secara sadar gunaa untuk menambah pengetahuan.®

Pembelajaran yang berhasil ditentukan seberapa jauh guru mampu
meminimalisir atau menyelesaikan masalah. Semakin sedikit masalah pada
pembelajaran maka semakin besar pula peluang keberhasilan belajar siswa.

Problematika pembelajaran matematika dapat di sebabkan oleh faktor
dari peserta didik maupun guru. Salah satu fator guru yang menimbulkan
problematika dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya penguasaan
metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam setiap
kelas maupun kondisi yang berbeda.

Rendahnya kualitas pendidikan diindonesia khususnya pada
matematika merupakan gambaran yang tidak membahagiakan bagi pendidik
diindonesia. Hal ini terjadi karena banyaknya siswa yang tidak menguasai
matematika dengan baik, sehingga seringakali siswa banyak melakukan
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan ini menunjukkan
siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Problematika

peserta didik dalam pembelajaran matematika merupakan faktor yang

 Aziz Saefuddin, dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016),him. 8.
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mendasari peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran
matematika, dengan begitu tingkat keberhasilan dalam pembelajaran
matematika sangatlah jauh dari yang diharapkan oleh pendidik.
Ada dua problematika yang dihadapi dalam proses belajar mengajar,

yaitu:
a. Problematika yang dihadapi guru yang bersumber dari siswa, yaitu sebagai

berikut:

1) Tingkat kecerdasan rendah.

2) Alat penglihatan dan pendengaran kurang baik.

3) Kesehatan sering terganggu.

4) Gangguan alat perseptual.

5) kurang inisiatif

6) Tidak menguasai cara-cara belajar yang baik.
b. Problematika yang dihadapi siswa yang bersumber dari lingkaran sekolah

atau guru, yaitu sebagai berikut:

1) Kurikulum kurang sesuai.

2) Guru kurang menguasai bahan ajar.

3) Metoode mengajar kurang sesuai.

4) Alat-alat dan media pembelajaran kurang memadai®

19 Jamila, “Problematika Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran”Jurnal Pendidikan
Sosial dan Budaya, Vol. 3, No. 2, 2021,him.100
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5. Pembelajaraan Matematika Pada Tingkat Sekolah Dasar
a. Perkembangan intelektual atau kecerdasan peserta didik pada usia sekolah
dasar.

Pada usia sekolah dasar anak sedang mengalami perkembangan
dalam tingkat berfikirnya. Dan untuk tahap berfikir dari peserta didik juga
belum terlalu ke arah berfikir yang formal masih relatif ke arah konkrit,
sehingga apa yang dianggap logis dan jelas atau masuk akal oleh para ahli
malah membuat peserta didik menjadi bingung. Dari penyataan diatas
peneliti berpendapat bahwasnya anak pada usia sekolah dasar pada
pelaksaan pembelajaran harus menggunakan benda-benda yang konkrit atau
dekat sekitar siswa.

Hal yang mudah menurut logika kita sebagai orang dewasa belum
tentu mudah yang dirasakan oleh para peserta didik. Malahan beberapa anak
akan menganggap itu sangat sulit untuk dimenegerti. Jadi dalam hal ini guru
sebagai penyalur ilmu harus membentuk, dan mengembangkan kemampuan
intelektual kecerdasan yang maksimal sanagat diperlukan. Perkembangan
berfikir peserta didik harus diperhatikan oleh guru.

b. Pendekatan Pembelajaran matematika pada usia sekolah dasar

Pada proses pembelajaran matematika guru juga hendaknya memilih
dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang cocok.
serta melibatkan peserta didik langsung dalam pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, guru akan merencanakan dan membuat pembelajaran

matematika dengan mengupayakan peserta didik dengan suasana yang lebih
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menantang. Hal ini memungkinkan situasi lebih kompetitif, kreatif, dan
aktif.
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

a. Faktor Internal

Faktor internal ini lebih dikenal dengan sebutan faktor dari dalam
diri siswa, yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Adapun
fator-faktor internal, yaitu sebagai berikut:

1) Minat belajar
Minat adalah salah satu yang paling penting dalam pembelajaran
untuk mendorong peserta didik dalam meningatkan hasil belajar dari
peserta didik, karena minat belajar bersangkutan dengan keinginan dan
kemampuan peserta didik dalam pelajaran yang peserta didik inginan
atau minati terkhusus pelajaran matematika. Dengan simpel nya minat itu
adalah kecenderungan dan kegairahan atau kesukaan seseorang yang
tinggi terhadap sesuatu.
2) Ciri khas atau karakteristik siswa
Persoalan internal pembelajaran berkaitan dengan kondisi
kepribadian siswa, baik fisik maupun mental. Berkaitan dengan aspek-
aspek fisik tertentu akan relatif lebih mudah diamati dan dipahami,
dibandingkan dengan dimensi-dimensi atau emosional, sementara dalam
kenyataannya,persoalan-persoalan pembelajaran lebih banyak berkaitan

dengan dimensi mental atau emosional.
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3) Sikap terhadap belajar

Dalam kegiatan belajar, sikap siswa padda proses belajar dimulai
dan terutama sekali ketika memulai kegiatan belajar merupakan bagian
yang penting diperhatikan karena karena kegiatan atau aktivitas belajar
siswa selanjutnya banya ditentukan oleh sikap siswa ketika akan memulai
kegiatan belajar.

Apabila ketika akan memulai kegiatan belajar memiliki sikap
menerima atau ada kesedian emosional yang sudah siap menerima
pembelajaran dan bersedia terlibat dalam kegiatan belajar dengan baik.
Namun jika kalau sikap siswa yang dominan keluar adalah sikap
penolakan saat sebelum pembelajaran dimulai, maka siswa akan
cenderung kurang memperhatikan atau tidak siap mengikuti
pembelajaran dengan baik. Sikap siswa dalam proses belajar merupakan
bagian penting untuk diperhatikan karena ativitas belajar siswa
selanjutnya banyak ditentukan oleh sikap siswa.

4) Inisiatif

Inisiatif dalam belajar terdapat pada kemauan dan juga keinginan

dari siswa itu sendiri tanpa adanya unsur paksaan dari orang lain.
5) Motivasi Belajar

Motivasi belajar itu hasrat atau drorongan yang timbul pada diri
seseorang untuk suatu tujuan tertentu. Motivasi juga dibeakan lagi
menjadi dua yaitu, Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, dimana arti

dari motivasi intrinsik adalah hal atau keadaan yang berasal dari dalam
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diri seseorang atau peserta didik yang mengarahkan dia melakuakan
kegiatan belajar. Adapun arti dari motivasi ekstrinsik adalah hal atau
keadaan yang dtang dari luar individu atau peserta didik yang dapat
membuat dia mengarah atau mendorong melakukan kegiatan belajar.

6) Kecerdasan atau daya tangkap

Kecerdasan juga dapat diartikan sebagai itelegensi yang merujuk
pada kemampuan psiko-fisik atau kesehatan berfikir, hal ini tidak hanya
mencakup kualitas otak saja tapi juga kualitas dari organ-organ tubuh
lainnya juga sangat berpengaruh.

Tingkat kecerdasan dari para peserta didik sangat menentukan
keberhasilan belajar mengajar dikelas. Semakin tinggi kemampuan
kecerdasan seorang peserta didik maka semakin besar pula peluang
berhasilnya proses belajar. Dan sebaliknya jika semakin rendah
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik, maka peluang keberhasilan
proses belajar juga semakin kecil.

Guru yang profesional juga harus tahu dan menyadari bahwa
peserta didiknya memiliki tingkat kecerdasan yang baik agar
pembelajaran juga berjalan dengan baik, jika ada ditemukan sedikit
kendala mengenai kecerdasan peserta didik guru juga harus mencari jalan
keluar atau sousinya.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar siswa meliputi

faktor keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga ini seperti cara orang tua
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membimbing dan mendidik siswa di rumah, keadaan ekonomi keluaga,
suasana di rumah, serta lingkungan sekitar. Sedangkan Faktor sekolah
meliputi metode belajar, media pembelajaran, sarana dan pra sarana
sekolah, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa lain
serta lingkungan sekitar skoah.™
Adapun beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi :
1) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah yang dimaksud adalah seperti teman-teman
di sekolah, para guru, staf dan kepala sekolah.Lingkungan sekolah juga
sangat berpengaruh terhadap minat dan semangat peserta didik.
2) Lingkungan sosial masyarakat
Lingkungan masyrakat tempat peserta didik tinggal dan bergaul
juga akan mempengaruhi karakter dan semangat peserta didik.
3) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga adalah tempat dia tumbuh besar, karakter
dan sifat tentunya tak jauh dari sifat dari orang tua, keluarga yang ada
dirumah.
4) Guru dan cara mengajar
Guru adalah ujung tombak dalam peningkatan kualitas pendidik,
guru memiliki peran dalam kemajuan dan peningkatan kualitas

pendidikan karena guru adalah pusat perubahan. Oleh karena itu, guru

“Dewita Sandri, dkk, “Analisis faktor rendahnya minat belajar siswa kelas 9 pada mata
pelajaran matematika”, Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, VVol:2, No.1 Februari 2023.
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haruslah memiliki kompetensi yang distandarkan oleh pemerintah guna
mendukung adanya peningkatan kualitas pendidikan. *?

Dalam belajar mengajar disekolah, faktor dan cara mengajar dari
seorang guru merupakan faktor yang pentin pula. Bagaiman sikap dan
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang guru miliki, dan
bagaiman guru memberikan atau mengajarkannya pengetahuan itu
kepada peserta didiknya, akan turut juga menentukan hasil belajar yang
dicapai peserta didik.

5) Alat bantu pembelajaran

Kualitas pembelajaran di sekolah dipengaruhi beberapa sebab,
siswa, guru, fasilitas, lingkungan sekolah, serta tingkat kelembagaannya.
Banyak kendala yang masih dihadapi oleh guru dan siswa seperti
kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran, strategi pembelajaran
yang masih monoton sehingga membuat siswa jenuh dalam mengikuti
pembelajaran dikelas. **

Dalam pembelajaran matematika, masalah dapat disajikan dalam
bentuk soal tidak rutin yang berupa cerita, penggambaran fenomena atau
kejadian, ilustrasi gambar atau teka-teki. Masalah tersebut kemudian

disebut masalah matematika karena mengandung 40 Al.**

YTheresia Veni Tri Nugraheni. Dkk”Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dalam
kaitannya dengan kompetensi fan praktik pembelajara guru matematika SMA”, Jurnal
pendidikanMatematika. VVol. 15 No. 1 2020, hIm.49

3 Ernawati, dkk, Problematika Pembelajaran Matematika(Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini), him. 34.

Y Krismanto dan widyaiswara, “Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam
pembelajaran matematika”, (Yogyakarta: PPPG Matematika, 2003), hlm. 5.
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Media pembelajaran juga menjadi sararana dan pra sarana
pendukung dalam pembelajaran. Media secara harfiah memiliki arti
“perantara” atau pengantar. Media Pembelajaran matematika merupakan
alat atau perantara yang berguna untuk mempermudah  proses
pembelajaran, untuk mengefektifkan komunikasi atara siswa dan guru.
Guru akan menggunakan media untuk mempermudah pembelajaran agar
pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan minat siswa dalam
proses belajar mengajar dan siswa akan lebih cepat memahmi dan
mengerti terhadap materi yang di sampaikan guru mengenai
pembelajaran.

Pada Maret 2020 telah terlaksananya pembelajaran secara daring
dan itu semakin membuat pelajaran matematika semakin sulit untuk
diaplikasikan oleh siswa, tetapi pembelajaran daring ini awalnya menarik
dan terus jadi inovasi baru dalam proses pembelajaran, tetapi seiring
berjalannya waktu masyarakat mulai jenuh dengan segala hal yang
mengharuskan teknologi menjadi kebutuhan primer.Faktor guru dan cara
mengajarnya, tidak dapat dilepaskan dari ada tidaknya, alat pembantu
atau pendukung pelajaran yang tersedia di sekolah atau di yang di
sediakan oleh guru. Sekolah yang mempunyai cukup alat pendukung
pembelajaran juga perlu mempersiapkan guru dalam penggunaan alat
pembantu pembelajaran dengan baik dan efektif. Karena penggunaan alat
pembantu pembelajaran akan mempermudah atau memperlancar proses

belajar mengajar di sekolah.
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B. Penelitian Relevan
Untuk menguatkan peneliti tentang judul yang ingin di teliti, peneliti
mengambil penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wenny Kartika alumni
Uin Sumatera Utara, Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 dengan judul
“Problematika Pembelajaran Matematika di MTs Swasta Al-Ittihahidayah
Percut Sei Tuan” Dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana problematika pembelajaran matematika di MTs swasta yang
dilaksanakan.*Kesimpulannya proses pembelajaran matematika di MTs. Al-
Itthadiyah percut Sei Tuan tidak berlangsung baik. Karena Kurangnya
kompetisi guru matematika dalam penguasaan kelas dan menyampaikan materi
pembelajaran di sekolah tersebut. Problematika pembelajaran matematika
harus di upayakan sebaik mungkin dan perlu untuk dilakukan evaluasi demi
perbaikan proses pembelajaran matematika di sekolah tersebut.Pada penilitian
saya harus mencari ide inovatif dan berfariasi baik dengan menggunakan
metode atau mengguakan sarana-prasarana yang cocok untuk mengatasi
problematika pembelajaran matematika di tempat yang akan saya teliti.

2. Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Alfi Nur
SantiAlumni Uin Semarang penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 dengan
judul”Probematika pembelajaran matematika kelas V SD Islam Hidayatullah
Semarang”. Dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mengatasi problematika pembelajaran matematika kelas V SD islam

BWenny Kartika, “Problematika Pembelajaran Matematika Mts.Swasta Al-lttihadiyah
Percut Sei tuan”, Skripsi,(Medan: UIN Sumatera Utara, 2018), hlm. 76.
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hidayatullah semarang. Proses penelitian yang telah dilakukan di SD Islam
Hidayatullah semarang berdasarkan hasil uraian dan analisa data yang diteliti
oleh peneliti tersebut melalui wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi.
Dari sudut pandang siswa didapat bahwa siswa masih kesulitan dalam
menghitung, pemahaman bahasa matematika yang kurang, kesulitan dalam
persepsi visual dan persepsi auditor, minat dan motivasi siswa kelas V yang
masih kurang terhadap pelajaran matematika. Sedangkan dari sudut pandang
guru dan kepala sekolah didapat bahwasanya Guru kurang / jarang
menggunakan alat / media pembelajaran, dan kurang menggunakan metode
yang inovatif dan bervariasi.'*Untuk mengatasi Problematika Pembelajaran
matematika di SD Islam Hidayatullah adalah dengan mencari uapaya dan juga
perlunya dilakukan evaluasi. Kesimpulan penelitian diatas harus banyak
dikembangkan lagi minat siswa dalam pembelajaran matematika dan guru
marus banyak menggunakan metode yang inovatif dan berfariasi lagi
kedepannya.Pada penilitian saya harus mencari ide inovatif dan berfariasi baik
dengan menggunakan metode atau mengguakan sarana-prasarana yang cocok
untuk mengatasi problematika pembelajaran matematika di tempat yang akan
saya teliti.

3. Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan dengan Zulaiha, dehngan
hasil penelitiannya menyatakan bahwa problematika pembelajaran matematika
yang dijumpai di SMP Negeri 5 itu adalah problematika penguasaan materi,

problematika strategi, metode pembelajaran, serta problematika penggunaan

'6Alfi Nur Santi,” Probematika pembelajaran matematika kelas V SD Islam Hidayatullah
Semarang”, Skripsi, Semarang: UIN, 2016
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media pembelajaran matematika. Kaitan penelitian yang dilakukan oleh
Zulaiha ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah didalam
penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti melihat beberapa faktor yang
menyebabkan timbulnya problematika atau permasalahan pembelajaran
matematika dari beberapa sisi yang telah peneliti sebutkan diatas. Ada juga sisi
berbeda dibandingkan hasil peneliti terdahulu yaitu dari kurangnya penalaran

dari para siswa yang ada dikelas IV SD N 100713 Sianggunan.*’

17 Zulaiha, Problematika Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan,
(Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2015), him. 71-72.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penenlitian
1. Lokasi Penelitiaan
Lokasi dilakukannya penelitian ini tepatnya di SDN NO 100713
Sianggunan Tapanuli selatan dengan judul ‘“Problematika Pembelajaran
Matematika Di Daerah Terpencil (Study Khusus DiSDN NO 100713
Sianggunan )”
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2023
sampai dengan September 2023 sebagaimana tertera pada lampiran |
penelitian.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini termaksud penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yang
dimana penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada manusia dalam kesannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahnya, dan melibatkan pengukuran tingatan suatu ciri tertentu®. Penelitian
Kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas, sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran

orang secara individual maupun berkelompok

*Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, Vol. 5, No. 9 (Januari-
Juni, 2009), him. 2.
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Penelitian kualitatif juga bisa diartikan dengan penelitian yang
menekankan pada quality atau hal terpenting suatu barang atau jasa, yang
dimaksud barang atau jasa ialah berupa kejadian, fenomena, dan kualitatif
merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian,
konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena.?

Penelitian ini dimulai dari fakta — fakta atau data khusus dari lapangan
kemudian disusun dan dikaji lalu ditarik kesimpulan atau dalam bentuk
pernyataan.

C. Subjek Penelitian

Subjek yaitu salah satu sumber dalam mendapatkan keterangan data yang
digunakan oleh sipeneliti yang bersangkutan dengan sebuah penelitian yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini sipeneliti mengambil subjek yaitu peserta didik
atau Guru yang ada diSDN NO 100713 Sianggunan .

D. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana
data tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana
mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah.

Sumber data dibagi dua bagian, yaitu:

1. Data Primer
Sumber data yang diperoleh peneliti secara langsung atau dari tangan
pertama, ataupun peneliti dari orang yang berangkutan.Dalam penelitian ini,

peneliti telah menetapkan yang menjadi sumber data primer, yaitu peserta didik

2 Moh. Miftachul Choiri, dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikana,(Ponorogo, CV Nata Karya, 2019), him. 4.
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kelas IV Sebanyak 24 Orang, dan guru Kelas IV SD Negeri 100713 Sianggnan
Kecamatan Batang Toru.
2. Data Sekunder
Sumber data yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada, maupun
informasi yang telah ada sebelumnya dan digunakan sebagai pelengkap
kebutuhan data penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan data sekunder yang
diperoleh dari buku belajar dan kepala sekolah yang ada di SDN NO 100713
Sianggunan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data adalah hal yang sangat diperlukan dalam
sebuah penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji, penulis
menggunakan beberapa tenik:
1. Wawancara
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih yaitu wawancara yang mengajukan pertanyaan dan
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun yang di
wawancarai dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas 4, Guru Kelas 4, dan
Kepala Sekolah yang berada diSDN NO 100713 Sianggunan.Peneliti
menggunakan tekhnik wawancara mendalam sehingga diperoleh data sesuai

dengan tujuan peneliti.
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2. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsusr-unsur yang tampak dalam gejala dalam objek penelitian .
Peneliti mengamati gejala-gejala yang berkaitan dengan hasil temuan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data
tentang Problematika pembelajaran matematika. Kemudian peneliti mengamati
gejala-gejala sosial informan kemudian mencatat hasil temuan.Dalam penilitian
ini, peneliti mengambil dokumentasi dari problematika pembelajaran
Matematika study khusus di SDN NO 100713 Sianggunan Kabupaten Tapanuli
Selatan yang diambil peneliti adalah nama-nama siswa, guru, dan dokumentasi
foto pada saat penelitian.
F. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data yang berkualitas dalam penelitian ini,
memerlukan teknik pemeriksaan atau tekni penjamin keabsahan data agar data
yang dikumpulkan tervaliditas (Kesahihan) dan realibilitasn (Keteladanan).
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Perpanjangan waktu penelitian, instrumen pada penelitian kualitatif yaitu
peneliti sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data, Penelitian tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan waktu untuk meningkatkan derajat kepercayaan

data yang dikumpulkan.
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2. Peningkatan ketekunan, Pengamat harus cermat dan berkesinambungan untuk
melakukakn pengecekan data agar data itu valid (sahih), maka peneliti dapat
memberikan data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

3. Kecakupan Referensi, kecakup refensi yang diambil dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi data seperti gambar dan jawaban hasil
wawancara.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
mengklarifikasikan data yang diperoleh kemudian mengambil kesimpulan dari
hasil yang diperoleh.
Dalam proses penganalisis data peneliti melakukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Reduksi data, yaitu merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu.

2. Penyajian data, yaitu memaparkan data yang telah dirangkum untuk
menggambarkan kualitas data yang dihasilkan.

3. Pemerikan kesimpulan, pada tahap ini data yang telah disajikan kemudian
disimpulkan berdasarkan hasil yang ditemukan dilapangan. Penarikan
kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak
awal, tetapi bisa jadi tidak, karena pada penelitian kualitatif masalah dan
rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada dilapangan.



BAB IV
TEMUAN DAN HASIL TEMUAN
A. Temuan Umum Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN 100713 Sianggunan Kabupaten Tapanuli Selatan.
a. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SD Negeri 100713 Sianggunan

Provinsi : Sumatera Utara
Otonomi : Tapanuli Selatan
Kecamatan . Batangtoru

Desa/Kelurahan : Desa Sianggunan
Jalan : JI. Sibolga Km.27
Kode Pos 122738
Status Sekolah : Sekolah Negeri
Akreditas :B
Tahun Berdiri  :1975
Bangunan : Baik

b. Bangunan Sekolah
Luas Bangunan : +- 2.400

Jumlah Kelas : 6 Kelas

Kelas | : 1 Kelas
Kelas Il : 1 Kelas
Kelas 111 : 1 Kelas
Kelas IV : 1 Kelas
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Kelas V
Kelas VI

c. Fasilitas
Perpustakaan
Kantor Guru
Kamar mandi
Kantin
Lapangan

d. Jumlah Siswa
Kelas |
Kelas Il
Kelas I11
Kelas IV
Kelas V
Kelaas VI

e. Jumlah Guru
Kepala sekolah
Guru PJOK
Guru PAI
Guru Kelas

Operator Sekolah

. 1 Kelas

1 1 Kelas

116

115

124

122

129
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2. Struktur Organisasi SDN 100713 Sianggunan

Komite Sekolah
Baharuddin Siregar

Kepala Sekolah
IDAWATI, S.Pd
! JABATAN
Operator
REZA VIDIA

WALIKELAS 1
YULANDARI
SIREGAR, S.Pd.

WALI KELAS 4
DEWI PUSPITA
SARI HTS, S.Pd.

GURU B.ING
YULANDARI
SIREGAR, S.Pd.

WALI KELAS 2
RABIAH
SIREGAR, S.Pd.

v

Tata Usaha

WALI KELAS 3
REZA VIDIA
NUSANTARA,

Anwar Hasibuan

WAL | KELAS 5 WAL I KELAS 6
FEBRIYANTI YULANDARI
SIREGAR, S.Pd. SIREGAR, S.Pd.
GURU PENJAS GURU AGAMA
HASAN BASRI FENNI HARTATI
SRG, S.Pd. HRP, S.Pd.

PENJAGA

SEKOLAH

SISWA

MASYARAKAT
SEKITAR
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Tabel diatas menunjukan bahwa SDN 100713 Sianggunan Kabupaten
Tapanuli Selatan terus berupaya berbenah di bidang organisasi. Struktur
Organisasi dikembangmbangkan secara menyeluruh sesuai dengan pembagian
tugas dan keahlian masing-masing personil guru. Pekerjaan yang ada dibagikan
kepada stakeholder yang dimulai dari yang tertinggi pihak kepala sekolah |,
guru, sampai pengelolaan tingkat kelas. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
tumpang tindih antara keahlian danpekerjaan .

. Visi dan Misi
a. Visi Sekolah
Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa, berprilaku hidup sehat,
berbudaya serta berwawasan nasional dan global.
b. Misi Sekolah
1) Membimbing siswa memiliki dasar-dasar akhlak mulia dan budi pekerti
luhur melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, sosial dan budaya sekolah.
2) Membina siswa memiliki kemampuan akademik, kreatif, brerpikir kritis,
pemberani, tanggung jawab, dan mandiri.
3) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
4) Menumbuh kembangkan semangat berprestasi pada seluruh warga
sekolah.
5) Melaksanakan pembiasaan hidup bersih, tertib, dan sehat.

6) Membunuh kembangkan kegiatan yang berwawasan IPTEK.
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¢. Tujuan Umum
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lanjut.
d. Tujuan Umum
1) Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia, beriman
menuju ketagwaan terhadap Allah Swt
2) Meningkatkan prestasi luluan peserta didik yang siap mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
3) Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba/ seleksi pada tingkat
kecamatan, kabupaten, dan provinsi.
4) Meningkatkan keterampilan karya peserta didik
5) Membentuk sikap hidup sehat jasmani dan rohani.
4. Data Tenaga Pendidik
Guru atau tenaga pendidik di SDN 100713 Sianggunan Kabupaten
Tapanuli selatan terdiri dari tenaga dibidang pendidik yang berasal dari
berbagai bidang keilmuan. Sebagaimana diketahui tugas guru adalah sebagai
penyusun program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilai, analisis,
dan tindak lanjut pembelajaran.

5. Jumlah Siswa dan Data Siswa Kelas 1V

No Kelas Peserta didik Jumlah
Lk Pr
1 Kelas | 9 7 16
2 Kelas 11 7 8 15
3 Kelas Il 12 11 23
4 Kelas IV 12 12 24
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5 Kelas V 12 10 22
6 Kelas VI 11 18 29
Jumlah 130

6. Sarana dan Prasarana
Adapun media pendukung sarana pra sarana yang tersedia di SD Negeri

100713 Sianggunan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Buku pelajaran matematika, Buku pembelajaran matematika yang di pakai
di kelas IV SD Negeri 100713 adalah buku paket dengan kurikulum
merdeka belajar.

b. Infokus, penggunaan media infokus yang di SD Negeri 100713 sianggunan
adalah sebanyak 2 buah.

c. Alat peraga, alat peraga yang tersedia di SD negeri sianggunan adalah, rol
panjang, rol kubus , rol segitiga besar.

d. Perpustakaan, perpustakaan yang tersedia di SD Negeri 100713 sianggunan
ialah satu rungan. Adapun yang terdapat di perpustakaaan adalah buku
tentang pelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran, yaitu: Bahasa
Inggris, Bahasa Indonesai, Biologi, Ipa terpadu, Ips terpadu, Matemaika,
PKN, Seni budaya, Agama, Dan beberapa lainnya.

B. Temuan Khusus Penelitian
1. Problematika Pembelajaran Matematika ditinjau dari siswa Kelas 1V
SDN 100713 Sianggunan.
a. Kondisi Siswa atau daya Tangkap Siswa
Kondisi atau keadaan siswa sangat berpengaruh terhadap

pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung. Keadaan siswa yang masih
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di umur yang ingin bermain dan kurang minat nya pada pembelajaran
matematika tentu sangat berpengaruh terhadap pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, guru harus memperhatikan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Tentunya kebanyakan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung tidak konsentrasi sepenuhnya sehingga proses
pembelajaran matematika tidak berjalan dengan efektif.

Dalam pembelajaran berlangsung dijelaskan bahwa problematika
dalam belajar matematika yaitu guru masih menggunakan metode dan
pendekatan yang bersifat monoton yang dimana guru menjelaskan dengan
metode ceramah, karena hal ini menimbulakn kebosanan dan pecah
konsentrasi bagi peserta didik, ada juga beberapa peserta didik yang
berbicara dengan teman sebangkunya, Sehingga beberapa peserta didik
tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, dan pembelajaran
matematika yang disampaikan oleh guru menjadi kurang efektif.

Terkadang guru dalam menjelaskan Pembelajaran matematika terlalu
memaksa peserta didik sehingga peserta didik menganggap pembelajaran
matematika menjadi mata pelajaran yang menakukatkan sehingga menjadi
kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran matematika

Hasil Wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu peserta
didik kelas IV di SD Negeri 100703 Sianggunan yang bernama Fathin
wiyoma siregar, Bahwasanya Fathin suka dengan pelajaran matematika,
fathin menyukai pelajaan matematika seratus persen, alasan fathin menyukai

pelajaran mayematika yaitu agar bisa menghitunng pelajaran matematika
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dengan baik dan bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari., fathin senang
mengikuti pelajaran dan fathin pernah menjumpai materi pelajaran
maematika yang susah cara berhitung berjalan panjang atau yang dimkasud
oleh fathin adalah Operasi Hitung bilangan cacah. Menurut fathin pelajaran
matematika tidak terlalu sulit, fathin mengerti apa yg dijelaskan oleh ibu
dewi selaku guru kelas V.

Peneliti Mencoba bertanya beberapa soal dari penjumlahan,
perkalian dan soal bilangan cacah. menjawab bebrapa soal matematika
penjumlahan, perkalian dan juga mengenaibilangan cacah kepada peneliti,
dari wawancara tersebut fathin dapat  menjawab pertanyaan soal
penjumlahan perkalian tersebut dan juga dapat menjawab dan sekaligus
dapat mengurutkan bilangan terpisah yaitu ribuan ratusan puluhan dan
satuannnya.’

Fathin juga menjawab bahwasanya fathin senang dengan ibu dewi
puspita sari hutasuht selaku guru kelas 1V, Alasan Fathin menyukai ibu
dewi dikarenakan ibu dewi sering juga membuat permainan dalam pelajaran
matematika, ibu dewi membuat beberapa kelompok, lalu ibu dewi membuat,
game nya menyusun bebrapa potongan angka lalu menyusun kembali

bilangan tersebut sesuai yang diperintahkan oleh ibu dewi dan memmbuat

! Fathin wiyoma siregar, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:00.

2 Fathin wiyoma siregar, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:00
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bilangan nya menjadi benar. Apabila yang berhasil akan di kasih hadiah dan
yg tidak diksih hukuman, fathin menyuakai ibu dewi 100 persen.®

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta yang didik yang
bernama nafatuan adji masaid, Adji mengatakan bahwasanya adji menyukai
pembelajaran matematika. Alasan Adji mengatakan bahwasanya
pembelajaran matematik terkadang gampang dan terkadang susah. Peneliti
memberikan beberapa pertanyaan penjumlahan pengurangan dan perkalian,
dari beberapa pertanyaan tersebut adji hanya mendapat 3 dari 5 pertanyaan
yang diberikan oleh penulis. Adji mengatakan penjumlahan dalam bentuk
ribuan agak sedikit sulit.*

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan Adji, Adiji
mengatakan menyukai guru matematika dan adji senang dengan
pembelajaran matematika berlangsung, adji mengatakan guru matematika
terkadang suka marah. Peneliti menyanyakan soalan bilangan cacah dengan
bembedakan bilangan satuan, ratusan dan ribuan. Adji dapat mendapat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.®

Wawancara yang dilakuakan dengan siswa yang bernama Nikesha
Ulfasari Batubara, Nikeisha mengatakan perlu mempelajari matematika agar
dapat berhitung, Nikeisha mengatakan cukup suka dengan pelajaran

matematika. Pada pembelajaran matematika nikesha terkadang menemukan

% Fathin wiyoma siregar, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:00

* Nafatuan Adji Masaid, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:15.

® Nafatuan Adji Masaid, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:15.
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permasalahan pada pembelajaran matematika, Nikesha mengatakan ada
yang sulit dan ada juga yang tidak sulit. Peneliti memberikan pertanyan
penjumlahan, pengurangan dan perkalian bilangan puluhan, Nikesha
menjawab benar 3 daei 5. Kemudia peneliti memberika pertanyaan
penjumlahan dalam bilangan ribuan dan Nikesha tidak dapat menjawab
pertanyaan.®

Nikesha dalam waawancaranya mengatakan suka dengan guru
matematika dan menyukai pembelajaran matematika. Waktu belajar
pembelajaran matematika ibu dewi terkadang suka marah dikarenakan
nikesha tidak dapat menjawab. Kemudian peneliti bertanya mengenai
bilangan cacah membedakan bilangan satuan puluhan ratusan dan ribuan,
Nikesha tidak dapat menjawab dengan baik.’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV SD N
100713 Sianggunan, bahwasanya yang terjadi di kelas ketika pembelajaran
matematika ada beberapa siswa yang tidak langsung menangkap, jadi
suasana kelas sedikit kondusif cenderung ke arah ribut, untuk beberapa
siswa yang mudah menangkap pembelajaran matematika, sedangkan siswa
yang ribut mencari dan berusaha untuk menyelesaikan pembelajaran

matematika.®

®Nikesha Ulfasari Batubara, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:30.

"Nikesha Ulfasari Batubara, Peserta Didik kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 11 September 2023 Jam 11:30.

® Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00.
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Guru sebagai pegajar merupakan pencipta kondisi belajar bagi siswa
yang dirancang secara sengaja, sistematika dan berkesinambungan sat
dengan yang lain. Guru sebagai pendidik dan pengajar merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Guru di tuntut
memliki multi fungsi peran dalam pembelajaran, supaya mampu
menciptakan, supaya mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Menurut guru dalam wawancara yang dilakukan peneliti. Guru
menemukan problematika ketika mengajar berlangsung, karena tingkat
kualitas dari setiap peserta didik itu berbeda-beda, ada yang mudah untuk
menangkap pembelajaran, ada yang sedang dan ada juga yang mudah sekali
untuk menangkap pembelajaran matematika berlangsung®.

Guru mendapat perbedaan penalaran dalam pembelajaran
matematika danbeberapa peserta didik susah menangkap pelajaran yang
guru sampaikan kepada peserta didiknya.®

Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan para
siswa dan guru matematika kelas IV SDN 100713 bahwasanya para siswa
ada yang gampang untuk menagkap dan ada siswa juga agak sulit untuk
menangkap.

Dan dari ketiga peserta didik yang dilakukan wawancara oleh

peneliti terdapat tiga tingkatan level yang diartikan ada pemahaman

° Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00

' Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00.
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penalaran yang rendah, sedang dan ada juga penalaran siswa yang cukup
tinggi.
b. Problematika Penguasaan Materi (isi) Pembelajaran Matematika

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas
IV SD Negeri 100703 Sianggunan, yaitu bahwasanya siswa kelas IV SD
Negeri 100703 Sianggunan ada yang dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik dan ada juga yang tidak begitu dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik .

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru. Guru
menemukan probelamatika pada materi tertentu, contohya materi
perhittungan perkalian, beberapa peserta didik ternyata ada yang masih
bingung, masih lambat dalam memproses menjawab perkalian pembelajaran
tersebut, Guru akan mencoba menjelaskan dan mengajarkan kembali,
dengan sebanyak tiga kali agar peserta didik paham dengan materi perkalian
yang diberikan oleh guru®2.

Observasi yang dilakukan peneliti dikelas 1V, peneliti melihat ada
beberapa peserta didik dari kelas IV yang tidak memahami atau tidak tahu
pelajaran, peneliti melihat peserta tidak mampu menjawab pertanyaan dari
guru kelas IV dan ada beberapa peserta didik yang tidak bisa menjawab soal

yang diberikan oleh guru kelas 1V dipapan tulis®.

" Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00

2 Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00

13 Observasi Ke kelas IV SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar, tanggal
23 Agustus 2023 jam 11:00.
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Obeservasi yang dilakukan peneliti dikelas IV SD Negeri 100713
ketika guru kelas IV mengajar, peneliti melihat ada beberapa siswa yang
mengerjakan pr/ pekerjaan rumah dan ada juga yang tidak mengerjakannya.
Dan peneliti melihat bahwasanya sebahagian siswa tidak memhami
pembelajaran matematika yang diajarkan oleh guru.**

Peneliti membuat gambaran atau data dari pr/pekerjaan rumah yang
telah dikerjakan oleh peserta didik kelas IV di SD N 100713 dengan materi
bilangan cacah dengan guru memberi sebanyak 5 soal bilangan cacah

kepada peserta didik. Adapun jumlah peserta didik di kelas IV peserta didik.

Jumlah Peserta didik Jumlah jawaban Benar Nilai
12 5 (Benar Semua ) 100
5 4 ( Benar) 80
1 3 ( Benar) 60
1 2 ( Benar) 40
0 1 ( Benar) 20
6 0 ( Tidak mengerjakan Pr) 0

Total : 25

Dokumentasi Daftar Hasil Nilai Bilangan Cacah yang diberi oleh
guru kelas®™.

Berdasarkan data yang diatas, maka kesulitan peserta didik dalam
pembelajaran matematika dengan materi bilangan cacah memiliki kesulitan
yang cukup, dilihat dengan pelaksaan pengerjaan pr/pekerjaan rumah yang
telah diberikan guru. Dan ada beberapa peserta didik yang tidak

mengerjakan pr/tugas rumah yang telah diberikan oleh guru.

4 Observasi Ke kelas IV SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar, tanggal
23 Agustus 2023 jam 11:00.

Dokumentasi Guru kelas 1V SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar,
tanggal 23 Agustus 2023 jam 11:00
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Penyebab yang dialami para peserta didik terkait dengan kesulitan
belajar matematika dapat dilihat dari tabel diatas, bahwasanya ada beberapa
siswa yang tidak mengerjakan pr mereka, ketidakmampuan beberapa peserta
didik dalam menyelasikan pr mereka juga dapat diliat ketika guru
memberikan mereka soal dipapan tulis. Beberapa peserta didik mendapatkan
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru, dan hanya
beberapa saja yang bisa menyelesaikannya

Observasi  selanjutnya peneliti  melihat Guru  memberikan
kesempatan kepada beberap peserta didik yang tidak mengerjakan pr/
pekerjaan rumah, guru membuat soal bilangan cacah ke papan tulis, guru
memberikan hukuman berdiri kepada mereka yan tidak mengerjakan pr atau
pekerjaan rumah. Guru memberi kesempatan bagi peserta didik yang
dihukum berdiri karena  tidak mengerjakan pr/ pekerjaaan rumah
kesempatan untuk menjawab soal yang dibeikan kepada mereka. Guru
membuat soal membagikan bilangan cacach menjadi empat bagian, yaitu
ribuan, ratusan, puluhan dan satuan, dua murid diantara enam murid yang
berdiri mampu menjawab soal yang diberikan guru di papan tulis.*

Berdasarkan hasil observasi diatas peneliti menilai bahwasanya
peserta didik masih kurang dalam penalaran matematis karena dalam
pembagian bilangan cacah ke bentuk ribuan, ratusan, puluhan dan satuan itu

harus memiliki penalaran yang baik juga.

%0Observasi Ke kelas 1V SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar, tanggal 23
Agustus 2023 jam 11:00.
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Pada pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh para peserta
didik, perhitungan matematis dan penalaran matematis, dimana yang
dimaksud dari perhitungan matematis adalah kemampuan peserta didik
dalam menguasai perhitungan dasar, dan penalaran matematis adalah daya
nalar atau berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah dalam
pembelajaran matematika.

Dari penelitian yang dilakukan penliti, peneliti mengamati
bahwasanya beberapa peserta didik ada yang tidak menguasai hal dasar
yang harus dimilik para peserta didik, baik itu perhitungan matematis
maupun penalaran matematis.

2. Problematika Pembelajaran Matematika di SDN 100713 Sianggunan
ditinjau dari sistem menagajar guru
a. Kondisi Guru
Guru adalah kunci kesuksesan dari setiap manusia yang ada di muka
bumi ini, guru juga berperan sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa di negeri ini. Kondisi atau keadaan guru di SD Negeri 100713 begitu
bingung menghadapi peserta didiknya, dikarenakan penurunan jumlah
peserta didik yang setiap tahun seamkin sedikit. Penyebabnya karena orang
tua peserta didik ada yang pernah mendatangi pihak sekolah dikarenkan
anaknya di beri pelajaran oleh guru dikarenakan salah satu peserta didik
yang tidak mengikuti perkataan guru dan orangtua dari peserta didik tidak
terima lalu mendatangi pihak sekolah. Kondisi seperti ini juga sangat

kelewatan apa yang telah dilakukan oleh orang tua peserta didik, Hal ini
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juga lah yang membuat guru menjadi takut dalam bertindak dan menjadi
alasan dilemanya seorang guru dalam belajar mengajar disekolah.
. Sarana dan Prasarana dan kondisi sekolah

Sarana merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai alat atau
media untuk mencapai maksud atau tujuan yang dimana ada sesuatu yang
tinggi ingin dicapai bersama untuk bersama, kemudian prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama dalam terselenggaranya
sesuatu yang ingin di capai.

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dan mendukung dalam pelaksaan pendidikan dengan tujuan untuk mencapai
pendidikan yang maksimal. Dengan kata lain setiap lembaga pendidikan
harus menyediakan persiapan-persiapan yang maksimal untuk memudahkan
dalam langsungnya kegiatan pembelajaran dalam suatu sekolah. Sarana
yang lengkap dalam proses pembelajaran berlangsung tentunya sangat
dibutuhkan untuk memperlancar atau mempermudah pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Pada saat penelitian, peneliti melihat sarana dan pra sarana
selama proses pembelajaran berlangsung masih belum lengkap dimana di
saat pembelajaran guru hanya memakai rol panjang, buku panduan
matematika kurikulum merdeka belajar untuk kelas IV pada saat mengajar,
sehingga siswa mengantuk dan kurang semangat dalam belajar.

Dalam pembelajaran Matematika media dapat mempermudah unuk
menyampaikan pesan dari sumber atau penyalur yauitu guru kepada para

peserta didiknya. Pesan yang diampaikan guru kepada para peserta diik
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berseumber dari bahan atau materi pembelajaran matematika. Tujuan dari
penggunaan media yan baik agar proses pembelajaran matematika
berlangsung dengan baik dan efektif.

Kemampuan Guru pembelajaran matematika dalam memilih dan
menggunakan media pembelajaran matematika tentu sangat berefek dan
berpengaruh dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Cara
yang digunakan guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran
dapat dilakukan dengan memilih media yang cocok dengan materi yang
dipelajari dan cocok juga terhadap peserta didik. Adapun Guru kelas IV SD
Negeri 100713 Sianggunan yang bernama Ibu Dewi Puspita Sari Hutasuhut
S.Pd.

Dalam menggunakan media pembelajaran guru juga harus
mempertimbangkan apa tujuan yang ingin dicapai, materi pembelajaran
pasti mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran
yang dipakai harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu
meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan strategi peblejaran
yang cocok untuk peserta didik.

Penggunaan media sarana dan pra sarana pendukung pembelajran akan
sangat bermanfaat pada proses belajar mengajar.Guru akan terus menggali
dan mencari media yang cocok untuk pembelajaran matematika di kelas IV
SD Negeri 100713 Sianggunan dan Guru akan mencari evaluasi
meningkatkan media agar lebih memadai lagi dalam proses pembelajaran

matematika dikelas.
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Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang dilakukan peneliti di
kelas IV SD negeri 100703 Sianggunan, Peneliti melihat Media yang ada
Dikelas 1V SD Negeri Masih Sedikit, Dimana guru kelas IV SD Negeri
100703 Sianggunan menjelaskan materi pembelajaran matematika dengan
menggunakan buku cetak matematika yang terbitkan oleh kurikulum
merdeka belajar, guru juga menggunakan alat yang seadanya seperti spidol,
papan tulis, penghapus, dan rol panjang. Pada proses pembelajaran, Guru
kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan menggunakan buku paket
matematika kurikulum merdeka belajar dan mengaitkan pembelajaran
dengan benda-benda atau benda yang di temukan peserta didik sehari-hari.
Guru juga memakai metode tanya jawab soal dipapan tulis dengan
menggunakan media spidol, penghapus dan papan tulis. Dalam proses
pembelajaran berlangsung guru memperssilahkan peserta didik untuk
menjawab soal dipapan tulis kepada peserta didik."’

Berdasarkan Hasih Wawancara peneliti dengan Ibu kepala Sekolah.
Peneliti bertanya Apakah Media pembelajaran disekolah SD Negeri 100703
Sianggunan Sianggunan sudah memadai atau sudah efektif. Menurut Ibu
kepala Sekolah dalam wawancaranya. Media pembelajaran masih di sekolah
SD Negeri 100703 Sianggunan itu masih kurang. Karena dulu ada , sempat
ada , rusak. Tidak lengkap.

Media yang tersedia di Sekolah SD Negeri 100703 Sianggunan masih

kurang lengkap, ditambah lagi beberapa media pembelajaran ada yang

YObservasi Ke kelas 1V SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar, tanggal 23
Agustus 2023 jam 11:00.
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beberapa hilang dan ada juga yang rusak karena sering dipakai atau
digunakan.

Jadi untuk problematika matematika disekolah menurut lbu Kepala
sekolah, masih mengenai media pembelajaran saja yang belum mendukung.
Karena Media pembelajaran juga akan berdampak terhadap proses
pembelajaran matematika berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri
100713, Pada materi Bilangan cacah Guru Membuat sebuah media
pembelajaran seperti membuat kertas dengan berbentuk angka-angka
kemudian disusun. Dan media yang sering digunakan oleh guru kelas IV SD
Negeri 100713 ialah media buku pelajaran matematika yang diterbitkan
dengan kurkulum merdeka.*®

Menurut Guru kelas IV SD Negeri 100713 Sianggunan. penggunaan
media pembelajaran atau alat pembantu akan mempermudah pembelajaran
matematika selama guru mengajar para peserta didik dari pada tidak
menggunakan media alat.

Media alat fasilitas penunjang masih belum terlalu memadai, dimana
media yang tersedia ialah media buku matematika tapi kalau untuk alat
peraga guru masih mengusahakan untuk lebih mengembangkan sesuai
materi yang akan diajarkan oleh guru. Dan alat pendukung ialah penggaris,

busur besar, rol segitiga dan lain-lain.

% Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00
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Dalam wawancara Ibu Guru kelas 1V SD Negeri 100703 Sianggunan.
Penggunaan infocus dalam pembelajaran matematika sangat jarang
digunakan.Penggunaan media menjadi problematika yang utama di kelas IV
SD Negeri 100713 Sianggunan.

c. Strategi Guru Matematika

Kesiapan yang matang dari seorang akan mendapatkan hasil yang
lebih baik juga. Begitu juga dengan kesiapan dalam proses belajar mengajar,
guru juga harus mempersiapkan segala strategi yang dia tahu dan punya
agar proses pembelajaran berlangsung berjalan dengan efektif.

Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas 1V SD Negeri Sianggunan
pada saat pembelajaran guru tidak terlalu sering menggunakan strategi
dalam pembelajaran matematika, jika guru menemukan problematika guru
akan mencari jalan lainnya, misalnya materi dari bilangan cacah, ketika
pembelajaran cacah itu terbagi dari bilangan satuan, puluhan, ratusan, dan
ribuan. Contohnya guru akan membuat bahan ajar yang terbuat dari kertas
yang diberi angka secara acak, kemudian guru melihatkan kepada siswa,
lalu siswa menyebutkan bilangan yang sesuai dengan bilangan apa yang
mereka dapat *°.

Observasi yang dilakukan peneliti, Guru kelas 1V SD Negeri 100713
Sianggunan melakukan proes belajar mengajar guru sering menggunakan
strategi ceramah, menjelaskan dan memberikan soal kepada peserta

didik.Berdasarkan observasi peneliti guru berupaya mencari strategi dalam

¥ Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Guru kelas IV SD Negeri 100703 Sianggunan,
Wawancara, tanggal 23 Aagustus 2023 Jam 09:00
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mengembangkan kemampuan Matematika para peserta didikna, Guru
menjelaskan  pembelajaran matematika dengan mengaitkan materi
Matematika dengan aktivitas/kegiatan sehari-hari ketika guru menjelaskan
materi kepada peserta didik.?°

Obsevasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas ketika guru sedang
menjelaskan pembelajaran kepada peserta didik upaya yang dilakukan guru
juga menggunakan metode tanya jawab dan menyuruh peserta didik untuk
mengerjakan soal bilangan cacah yang telah di sediakan guru dipapan tulis.
Guru memberikan kesempatan kepada para peserta didik yang belum bisa
dan belum mengerti mengerjakan soal bilangan cacah agar peserta didik
dapat memhaminya, jika peserta didik itu tidak bisa mengerjakanya guru
mengambil langkah untuk mengajak teman menyelesaikan soal yang guru
berikan secara bersama-sama, maksud dari guru agar para peserta didik
dapat memahami bilangan pecah apabila di selesaikan bersama-sama.?

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV
SD N 100713 Sianggunan, Guru akan mencari bagaiamana solusi untuk
pembalajan matematika ketika guru mendapatkan  problematika
pembelajaran matematika ketika mengajar, misal peserta didik mendapatkan
kesulitan pada permasalahan yang di temukan di buku cetak, Guru akan
mencari jalan ataupun solusi lainnya karena jalan untuk penyelesaian suatu

permasalahan itu ada banyak jalan ataupun solusinya.Ketika guru mendapati

20bservasi Ke kelas IV SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar, tanggal 23
Agustus 2023 jam 11:00.

!0bservasi Ke kelas 1V SD Negeri 100713 Sianggunan ketika guru mengajar, tanggal 23
Agustus 2023 jam 11:00.
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peserta didiknya masih belum memahami pembelajaran matematika yang
guru jelaskan, guru akan menjelaskan ulang materi yang telah ia sampaikan
kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih paham mengenai
pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Idawati S.Pd. selaku kepala
sekolah SD Negeri 100703. Apakah ada ditemukan disekolah problematika
dari sudut pandang ibu sebagai kepala sekolah, Menurut kepala Sekolah
tidak terlalu ditemukan problematika pembelajaran matematika disekolah,
karena guru-guru yang di Sekolah SD Negeri 100703 Sianggunan bisa
memberikan pembelajaran matematika, contohnya seperti ibu Dewi Puspita
Sari Hutasuhut S.Pd yang menjadi guru kelas IV SD Negeri 100703
Sianggunan. Ibu Dewi pupita sari hutasuhut juga alumni atau lulusan dari
jurusa tadris atau pendidikan matematika.?

Lalu peneliti bertanya lagi dengan Ibu Kepala Sekolah. Bagaimana
Perkembangan pembelajaran Matematika Di Sekolah SD Negeri 100703
Sianggunan, Perlembangan Pembelajaran matematika di Sekolah ini juga
sangat baik, dimana Sekolah ini pernah mengikuti Olimpiade matematika
tingkat kabupaten. Dan pernah dari sekolah kita mengikuti Olimpiade dan
sekolah kita juara 3 tingkat Kabupaten. Dan menurut Ibu kepala Sekolah
bahwasanya tidak ataupun belum dijumpai problematika dalam

pembelajaran matematika secara khusus di sekolah ini .3

?|dawati S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 100703 Sianggunan, Wawancara, tanggal 10
Aagustus 2023 Jam 09:00

Z|dawati S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 100703 Sianggunan, Wawancara, tanggal 10
Aagustus 2023 Jam 09:00
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Apakah Minat Peserta didik pada pembelajaran matematika, Kepala
sekolah menjawab, minat peserta dalam pembelajaran matematika disekolah
ini berbeda-beda, ada beberapa peserta didik yang tinggi minatnya dalam
pembelajaran matematika, ada juga yang sedang, dan ada juga yang rendah
minatnya dalam pembelajaran matematika, dan dari semuanya dapat di
kategorikan minat dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 100703
Sianggunan adalah Sedang, dimulai dari kelas 1 sampai kelas 6.Dan peserta
didik pernah mendapatkan juara pada olimpiade matematika di tingkatan
kabupaten.?

Apakah pernah guru matematika menyampaikanada permasalahan
khususyang ditemukan guru kelas atau permasalan khusus mengenai
pembelajaran matematika atau peserta didik dikelas. Menurtu lbu kepala
sekolah belum pernah ada ditemukan problematika khusus mengenai
pembelajaran matematika dan belum ada juga disampaikan guru kelas ada
problematika pembelajaran Ibu kepada kepala sekolah. Kemungkinan jika
guru kelas mendapatkan sebuah problematika ketika mengajar terkhusus
problematika pembelajaran matematika guru kelas dapat mengatasi
problematika ketika mengajar terkhusus problematika pembelajaran
matematika.”

Menurut peneliti ada beberapa upaya yang harus dimiliki oleh guru,

upaya guru mengembangkan hasil belajar matematika dengan lebih baik lagi

*|dawati S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 100703 Sianggunan, Wawancara, tanggal 10
Aagustus 2023 Jam 09:00

#|dawati S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 100703 Sianggunan, Wawancara, tanggal 10
Aagustus 2023 Jam 09:00
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harus menggunakan beberapa elemen yaitu, elemen penguasaaan konsep,
keterampilan dan pemecahan masalah.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil reduksi data, penyajian, kesimpulan dan sumber untuk
memperkuat hasil analisis proses pembelajaran matematika di kelas 1V, materi
ajar dalam pelajaran matematika, respon siswa dalam pembelajaran matematika,
apa saja faktor-faktor yang membuat pembelajaran matematika.dan upaya yang
dilakukan guru dalam pemecahan problematika pembelajaran matematika. Berikut
hasil analisis data penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 1V SDN 100713
adalah sebagai berikut:
1. Hasil Problematika Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Siswa kelas
IV SD Negeri 100713 Sianggunan
Dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh data bahwa proses
pembelajaran matematika masih kurang efektif sehingga banyak di antara
siswasiswa tersebut yang ribut, tidak mendengarkan guru saat menjelaskan di
depan kelas. Bahkan siswa sering kali keluar izin permisi ke kamar mandi.
Kurang efektifnya proses pembelajaran tersebut terjadi karena beberapa faktor,
seperti guru yang pada saat menjelaskan di depan kelas suaranya terlalu lembut
menurut mereka.
Berdasarkan hasil analisis data Respon Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Berdasarkan hasil analisis data kualitatif serta di kaitkan dengan
kriteria pengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh

kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa subjek dengan
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prestasi tinggi sudah mampu menjawab soal dengan baik. Kemampuan
komunikasi matematis prestasi sedang juga diperkuat dengan hasil wawancara
guru bahwa kemampuan siswa dengan prestasi sedang pada pelajaran
matematika kebanyakan mampu mengkomunikasikan tetapi belum bisa
maksimal. Secara tertulis juga dalam mengkomunikasikan kurang sebab
prosesproses menyelesaikan soal kurang lengkap. Kemampuan komunikasi
siswa dengan prestasi sedang pada hasil wawancara soal untuk siswa dengan
prestasi sedang masih kesulitan mengkomunikasikan pekerjaannya terutama
pada soalsoal dengan tingkat kesulitannya lebih tinggi.

. Hasil Problematika Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Guru Kelas
IV, Sarana Pra Sarana, Dan Strategi atau Upaya Guru.

Dilihat dari hasil wawancara terhadap guru matematika bahwa upaya
yang dilakukan guru tersebut sudah jelas. Guru hanya bisa memberikan
motivasi kepada mereka tentang manfaat belajar matematika ini. Guru juga
berusaha untuk memberikan yang terbaik terutama dalam meningkatkan
kemampuan mereka. Guru hendaknya melakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran.

Dari hasil wawancara terhadap guru kelas IV SD Negeri 100713
Sianggunan bahwasanya media pembelajaran atau sarana pra sarana tentu akan
mempermudah pembelajaran berlangsung. Dari hasil penelitian yang
dilakukan, Peneliti melihat media fasilitas penunjang masih belum memadai.

Upaya yang dilakukan guru dalam problematika pembelajaran

matematika di kelas IV yaitu yang pertama dalam mengatasi kurangnya minat
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siswa dalam pembelajaran matematika, guru berupaya untuk selalu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Selalu
memberikan motivasimotivasi terhadap siswa yang malas belajar khususnya
dalam belajar matematika. Yang kedua yaitu untuk mengatasi kurangnya
kemampuan guru dalam menguasai materi, hendaknya guru sering mengikuti
pelatihan guru-guru. Atau bisa saja guru sebelum mengajar materi yang akan
disampaikan sebelumnya guru membahas materi dirumah agar lebih matang
ketika mengajar besoknya di depan kelas. Ketiga yaitu untuk mengatasi
kurangnya kompetensi guru, hendaknya guru memvariasikan strategi maupun

metode pembelajaran pada saat proses belajar mengajar.

D. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penulis telah ditetapkan sesuai dengan penelitian, hal ini

bermaksud agar hasil yang diperoleh maksimal. Namun untuk mendapatkan hasil

yang sempurna sangat sulit untuk tercapai karena masih banyak keterbatasan.

1.

2.

3.

Keterbatasan waktu penulis dilaksanakan hanya kurang lebih 1 bulan.
Kurangnya sarana dalam pembelajaran juga menjadi kendala.

Objek peneltian terbatas pada siswa kelas 1V dikarenakan banyak siswa yang
masih belum faham mengenai pembelajaran dan tidak bisa menjawab
pertanyaan dari peneliti.

Keterbatasan metode peneltitan serta pemahaman siswa dalam penelitian ini

banyak kelemahan baik dari segi hasil peneltian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan akhir yang dapat
menggambarkan secara garis besar dari pembahasan-pembahasan sebelumnya,
sekaligus merupakan jawaban dari rumusan masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini.

Problematika pembelajaran matematika dapat di sebabkan oleh faktor dari
peserta didik maupun guru. Salah satu fator guru yang menimbulkan problematika
dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya penguasaan metode dan
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam setiap kelas maupun
kondisi yang berbeda. Adapum perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Problematika Pembelajaran Matematika yang ditinjau dari siswa kelas 1V SD

Negeri 100713 Sianggunan Kecamatan Batang Toru adalah :

a. Kondisi Siswa atau daya tangkap siswa saat proses pembelajaran
berlangsung kurang baik, dimana konsentrasi yang pecah dikarenakan daya
tangkap siswa tidak dapat menangkap pembelajaran matematika yang
diberikan oleh guru kelas IV SD Negeri 100713 Siangunan. kemampuan
peserta didik yang cukup rendah, dan ada beberapa peserta didik yang tidak
mampu menjawab pertanyaan. Daya tangkap yang rendah membuat
beberapa peserta didik menjadi malas dan tidak mengerjakan tugas rumah

yang berikan oleh guru.
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b. Problematika penguasaan materi pembelajaran matematika masih kurang
baik dikarenakan beberapa peserta didik tidak dapat menajwab pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti pada saat wawancara dan peserta didik tidak
dapat menjawab pertanyaan matematika di papan tulis yang diberikan oleh
guru kelas IV SD Negeri 100713.

2. Problematika Pembelajaran Matematika yang ditinjau dari guru matematika
kelas IV SD Negeri 100713, Sarana Pra Sarana, dan Stareti Guru kelas 1V SD
Negeri 100713 Siangunan Batang Toru :

a. yaitu kurangnya kompetensi guru dalam pembelajaran berlangsung.
Ditamambah lagi salah satu orang tua peserta didik mendatangi pihak
sekolah karena anaknya ditegur oleh pihak guru. Kondisi seperti ini menjadi
dilemanya guru.

b. Kurangnya sarana yang memadai Di sekolah. Dan beberapa media sarana
pendukung pembelajaran yang telah rusak, dan ada beberapa media sarana
pendukung yang telah hilang

c. Strategi atau upaya guru yang telah guru lakukan adalah membuat sarana
media pendukung yang cocok untuk pembelajaran yang berlangsung dan
menciptakan suasana yang kondusif dikelas.

B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakakn oleh peneliti sebagai berikut:
1. Bagi pihak guru lebih diperhatikan metode dalam pembelajaran.
2. Bagi pihak sekolah agar memrogramkan suatu kegiatan yang bertentangan

dengan matematika.
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3. Bagi peneliti lain, hendaknya dapat digunakan sebagai acun penelitian
selanjutnya serta memberikan kontribusi bagi upaya pembelajaran matematika.
4. Pemerintah sebaiknya memberikan kemajuan untuk sekolah dan anak di SD

tersebut agar para siswa lebih penasaran dengan pembelajaran matematika.
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Lampiran 1

. Pedomanwawancara dengan kepala sekolah

Bagaimana menurut ibu pelaksanaan pembelajaran matematika

?

. Apakah ada ditemukan problematika pembelajaran matematika

di sekolahin ibu ?

. Apakah ada kendala guru matematika dalam pembelajaran

matematika ?

. Apakah ada kendala siswa-siswi dalam pembelajaran

matematika ?

. Apakah ada kendala transportasi ataupun perjalanan siswa-

siswi ?

. Apakah menurut ibu dalam menyampaikan materi

pembelajaran matematika diperlukan media pendukung ?

. Apakah media atau fasilitas pendukung pembelajaran di

sekolah ini sudah memadai ?



Lampiran 2

B. Pedoman Wawancara dengan guru matematika

1.

10.

11.

12.

Bagaimana pelaksanaan yang terjadi di kelas ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung ?

Apakah ibu menemukan problematika ketika mengajar ?
Apa yang ibu lakukan jika ada problematika saat proses
pembelajaran matematika ?

Apakah ibu pernah menemukan problematika ketika
menjelaskan materi ?

Apakah ibu menggunakan Strategi ataupun metode
pembelajaran yang bervariasi pada saat setiap mengajar ?
Strategi atau metode apa saja yang ibu gunakan ?

Apakah ibu menggunakan media atau alat pembantu pada
saat mengajar ?

Media apa yang sering ibu gunakan ?

Apakah menurut ibu dengan menggunakan media siswa-
siswi akan lebih mudah mengerti ?

Apakah media ataupun fasilitas penunjang pembelajaran
matematika di sekolah ini sudah memadai ?

Bagaimana feedback ataupun respon siswa terhadap materi
yang telah ibu sampaikan ?

Bagaimana ibu mengevaluasi dalam pembelajaran

matematika ?



Lampiran 3

C. Pedoman wawancara dengan siswa

1.

10.

11.

Apakah kamu suka dengan pelajaran matematika?
Alasannya ?

Bagaimana pelaksanaan yang terjadi dikelas ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung ?

Apakah ada permasalahan dalam pembelajaran
matematika?

Apa permasalahan anda selama proses pembelajaran
matematika berlangsung ?

Apakah menurut anda materi pembelajaran matematika itu
sulit ?

Apakah anda pernah menemukan problematika ketika guru
menjelaskan ?

Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru
matematika dikelas ?

Apakah guru menggunakan Strategi ataupun metode
pembelajaran yang bervariasi pada saat setiap mengajar ?
Metode apa saja yang biasa digunakan guru dikelas IV ?
Apakah guru dikelas anda menggunakan media dalam
pembelajaran matematika ?

Media apa saja yang sering digunakan guru dikelas 1V ?



Lampiran 4
Hasil Wawancara
A. Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Kepala Sekolah SD Negeri 100713 Sianggunan Kecamatan Batang
toru bernama Ibu ldawati S.Pd. Ibu Idawati menjelaskan bahwasanya ada
ditemukan sedikit problematika yang ditemukan di sekolah SD Negeri
100713 vyaitu Kurangnya Sarana pra sarana pendukung proses
pembelajaran.

B. Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika Kelas IV

Guru Matematika kelas IV SD Negeri 100713 Sianggunan
Kecamatan Batang Toru ialah Ibu Dewi Puspita Sari Hutashuhut S.Pd.
Pada Saat wawancara lbu dewi Menjelaskan bahswasanya pelaksaan
matematika yang di terjadi dikelas ada beberapa yang kurang menangkap
sehingga kelas kurang menjadi tidak kondusif. Ibu Dewi menemukan
Problematika dikelas berupa beberapa peserta didik ada yang gampang
menangkap pembelajaran dan ada yang sulit menangkap pembelajaran.
Ibu Dewi berupaya atau mencari solusi untuk problematika matematika
yang di temukan dikelas. Ibu Dewi menggunakan strategi menjelaskan,
dan tanya jawab kepada peserta didik.

Ibu Dewi membuat media tambahan pendukung pembelajaran
matematika dikelas, dan ibu Dewi sering mengunakan media buku cetak

matematika kurikulum merdeka kelas 1V. Pengunaan media pendukung



pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pembelajaran. Media yang
tersedia di sekolah masih kurang memadai.
C. Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas IV
1. Peserta didik bernama Nikesha Ulfa Sari
1) Peserta didik mengatakan perlu matematika karena suka
pembelajaran agar dapat berhitung
2) Peserta didik mengatakan matematika terkadang sulit
3) Peserta Didik Dapat menjawab beberapa pertanyaan soal
matematika yang diberikan oleh peneliti tetapi lebih banyak yang
tidak dapat dijawab oleh bpeserta didik.
4) Peserta didik mengatakan Guru matematika itu terkadang baik tapi
peserta didik menyukai guru matematika.
2. Peseta didik bernama Nafatuan Adji Masaid
1) Peserta didik cukup menyukai pembelajaran matematika
2) Peserta didik dapat menjawab pertanyaan beberapa soal
matematika yang ditanyakan peneliti dan ada juga beberapa tidak
dapat menjawab pertanyaan.
3) Pembelajaran matematika terkadang gampang, dan terkadang
susah.
3. Peserta didik bernama Fathin Wiyoma Siregar
1) Peserta didik menhyukai pembelajaran matematika

2) Peserta didik menyukai guru matematika



3) Peserta didik dapat menjawab pertnyaan soal matematika yang
diberikan oleh peneliti.
4) Peserta didik terkdang menemukan pembelajaran yang sulit dan

berusaha mencari jawabannya.



Lampiran 5
Wawancara Dengan Ibu Kepala Sekolah SDN No 100713 Sianggunan,

Ibu Idawati, S.Pd.

m |

[

()

Wawancara Dengan Fathin wiyoma siregar, sebagai peserta didik di SDN
No 100713 Sianggunan




Wawancar Dengan nafatuan adji masaid Peserta didik Di SD No 100713
Sianggunan
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Wawancara Dengan Nikesha Ulfasari Batubara sebagai peserta didik DI
SDN No 100713 Sianggunan




Keadaan kelas Ketika Ibu Dewi mengajar dikelas IV SDN No 100713
Sianggunan

Keadaan Kelas IV SDN No 100713 Sianggunan ketika 1bu Dewi Memberikan
Kesempatan Peserta Didik untuk menjawab pertanyaan Di papan tulis Sekaligus
Wawancara dengan guru kelas.




Guru Kelas VI SDN No 100713 menghukum berdiri kepada peserta didik
yang tidak mengerjakan pr atau ugas

Keadaan sekolah SDN No 100713 Sianggunan Kecamatan Batang Toru




Keadaan Sekolah Di SDN No 100713 Sianggunan
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Data Guru / Pegawai di SDN No 100713 Sianggunan

Data Buku Matematika di terbitkan kurikulum Merdeka kelas 1V SD
Negeri 100713 Siangunan Keamatan Batang Toru




Hasil Ulangan matematika kelas IV Sd Negeri NO 100713 Sianggunan

Batang Toru




lampiran 6
Lembar Soal dan jawaban Siswa
1. Kelipatan persekutuan 6 dan 8 adalah..............
Jawab:
Kelipatan 6 : 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66, 72
Kelipatan 8 : 8, 16, 24, 32, 40, 48, 56, 64, 72, 80
Jadi, kelipatan persekutuan dari 6 dan 8 adalah 24, 48, 72
2. Faktorisasi prima dari 162 adalah..........
Jawab :

162
2 81

A
/\

3 3

Jadi, faktorisasi primanya 2x 3x 3x 3x 3 atau 2 x 3*
3. Faktor prima dari 27 adalah.........

Jawab :
A
A

3 3

Jadi , faktor prima dari 27 adalah 3 atau 3°



4, KPK dari bilangan 4 dan 6 adalah........

4 6

/\

2 2 i 3
Jadi , KPK dari bilangan 4 dan 6 adalah 2* x 3 = 4x3= 12

5. Tentukan hasil 120 + 30 - 85..............
Jawab :
=120+ 30-85
= 150—-85
=65

Jadi , hasilnya adalah 65
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